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BAB II 

LANDASAN TEORI 

MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR AND SHARE DAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR 

 

A. DESKRIPSI TEORI 

1. Model Pembelajaran  

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

suatu pola yang digunakan sevagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran dikelas. Model tersebut 

merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi atau tujuan pemjelajaran yang 

diharapkan. 
1
 

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian 

penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, 

sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta 

segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung 

atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.  

Model pembelajaran merupakan rangka konseptual 

yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan penghalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar
2
 artinya model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 

pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman untuk 

merencanakan pembelajaran dikelas.  

b. Jenis-jenis Model Pembelajaran 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat 

merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dengan demikian, 

guru dapat memilih jenis-jenis model pembelajaran yang 

sesuai demi tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diharapkan.  Menurut komalasari jenis-jenis model 

                                                             
1
 Darmadi, Pengembangan Model Pembelajaran Dalam Dinamika 

Belajar Siswa, Yogyakarta : CV Budi Utama, 2017, Hlm. 42  
2
 Aris Soimin, Model Pembeljaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, 

Yogyakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2014, Hlm.23  
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pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

antara lain:  

1) Model Pembeljaran Berbasis Masalah (Problem –Based 

Learning)  

Model belajar berbasis masalah adalah model 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa 

pada masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun 

pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan 

keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, 

memandirikan siswa dan meningkat kepercayaan diri 

sendiri.  

2) Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative 

Learning)  

Model pembelajaran kooperatif adalah rangakaian 

kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam 

kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. Model 

pembelajaran kooperative adalah model pembelajaran 

yang berfokus npada penggunaan kelompok kecil siswa 

untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi 

belajar untuk mencapai tujuan belajar.  

3) Model Pembelajaran Kontektual (kontekstual Teaching)  

Model pembelajaran kontektual merupakan suatu 

konsepsi yang membantu guru dalam proses 

pembelajaran dengan mengaitkan konten mata pelajaran 

dengan situasi dunia nyata dan motivasi siswa yang 

membuat hubungan antara pengetahuan dan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga, masyarakat, warga negara dan tenaga kerja.  

4) Model Pembelajaran Inquiry  

Inquiry yang dalam bahasa inggris berati 

pertanyaan, atau pemeriksaan, penyelidikan. Model 

pembelajar ini merupakan suatu model yang 

menekankan pengalaman-pengaaman belajar yang 

mendorong siswa dapat menemukan konsep dan 

prinsip. Model pembelajaran inquiry adalah cara 

penyajian pelajaran yang memberi kesempatan kepada 
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siswa untuk menemukan informasi dengan atau tanpa 

bantuan guru.
3
 

c. Manfaat Model Pembelajaran 

Model pembelajaran berperan sebagai alat motivasi 

ekstrinsik atau motivasi dari luar untuk siswa. Sehingga 

siswa dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan 

baik. Dimana motivasi tersebut akan mendorong siswa agar 

semakin bersemangat mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Penerapan model pembelajaran oleh guru maka menjadikan 

setiap siswa di dalam kelas bisa menangkap ilmu dengan 

baik. Sehingga setiap guru perlu mengetahui model dalam 

pembelajaran yang paling sesuai diterapkan di kelas 

berdasarkan pada karakteristik siswa.  

Model pembelajaran merupakan sebuah alat supaya 

siswa bisa mencapai tujuan belajar. Sebab penyampaian 

materi yang tidak memperhatikan model dalam pembelajaran 

maka dapat mengurangi nilai kegiatan belajar mengajar 

tersebut. Selain itu, guru juga menjadi kesulitan saat 

menyampaikan materi dan siswa kurang termotivasi saat 

belajar. 

2. Model Pembelajaran Think Pair Share 

a. Pengertian Model Pembelajaran Think Pair Share 

Model pembelajaran Think Pair Share merupakan 

jenis pembelajaran kooperatif yang bertujuan untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa. Model Think Pair 

Share dikembangkan dari pembelajaran kolaboratif dan 

penelitian waktu tunggu. Think Pair Share adalah model 

pembelajaran yang pertama kali dikembangkan oleh 

Profesor Frank Lyman dari University of Maryland pada 

tahun 1981 dan diadopsi oleh banyak penulis di bidang 

pembelajaran kooperatif pada tahun-tahun berikutnya.
4
 

Model pembelajaran Think Pair Share memiliki 

prosedur yang memberikan waktu kepada siswa untuk 

berpikir, menanggapi dan saling membantu. Oleh karena 

itu, siswa diharapkan mampu bekerja sama dan saling 

membantu. Siswa diharapkan dapat bekerja secara 

                                                             
3
 Wina Sanjaya, Strategi PembelajaranBerorientasiStandar Proses 

Pendidikan, Jakarta: Prenamedia group,Hlm.196-197 
4
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, Jakarta: Prenamedia group, hlm .129 
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kooperatif dalam kelompok kecil, saling membutuhkan dan 

bergantung satu sama lain. Keterampilan sosial siswa dalam 

pembelajaran mencakup beberapa aspek, di antaranya 

sebagai berikut
5
: 

1) Keterampilan sosial peserta didik dalam berkomunikasi 

meliputi aspek bertanya, dan aspek menyampaikan ide 

atau pendapat. 

2) Keterampilan sosial aspek bekerja sama. 

3) Keterampilan sosial aspek menjadi pendengar yang 

baik. 

 

Pembelajaran think pair share adalah pembelajaran 

yang menekankan pada kemampuan memecahkan masalah 

di kelas dan membagikan hasil pemecahannya kepada siswa 

lain. Sehingga siswa dapat secara bebas memberikan 

informasi dalam bahasa asli mereka. 

Think Pair Share memungkinkan siswa bekerja 

sendiri dan berkolaborasi dengan orang lain, lalu belajar 

berbagi informasi dengan semua orang di kelas. Peran guru 

sangat penting dalam model pembelajaran ini, dimana guru 

membimbing siswa melakukan percakapan untuk 

menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan. Dengan model ini, siswa dapat 

memecahkan masalah secara langsung, memahami materi 

secara berkelompok dan saling membantu, mengambil 

keputusan, tampil di depan kelas dalam salah satu tingkatan 

penilaian penyelesaian pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran Think Pair Share 

memberikan dampak yang sangat besar terhadap 

kemampuan berpikir siswa. Pembelajaran Think Pair Share 

melibatkan interaksi siswa-guru, membuat proses belajar 

mengajar menjadi efektif. Para siswa dapat berdiskusi 

dengan seru. 

Think Pair Share adalah model pembelajaran 

sederhana namun sangat bermanfaat yang dikembangkan 

pada tahun 1981 oleh Frank Lyman dari University of 

Maryland. Model pembelajaran kooperatif seperti Think 

                                                             
5
 Aris Shoimin, Model PembelajaranInovatifdakamKurikulum 2013, 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hlm. 209 
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Pair Share menjamin suasana yang menyenangkan dan 

saling kerjasama dalam kelompok.
6
 

3. Tinjauan Model Pembelajaran Think Pair Share 

Model pembelajaran Think Pair Share merupakan cara 

belajar yang sederhana namun sangat bermanfaat. Model 

pembelajaran kolaboratif Think Pair Share merupakan model 

pembelajaran kolaboratif yang efektif untuk mengubah 

suasana diskusi. Model pembelajaran Think Pair Share 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Frank 

Lyman dkk, yang pertama kali mempresentasikannya di 

University of Maryland pada tahun 1985, menemukan bahwa 

model pembelajaran thinking pair share merupakan sebuah 

cara yang efektif dalam mengubah iklim suatu pola diskusi 

siswa, asalkan semua diskusi menyertakan bekal untuk 

memimpin kelas. seperti yang dipersyaratkan secara 

menyeluruh dan metode yang digunakan dalam model 

pembelajaran Think Pair Share dapat memberikan waktu 

hingga lebih banyak kepada siswa untuk berpikir, menanggapi 

dan saling membantu antara satu dengan yang lain. 

Model pembelajaran Think Pair Share terdiri dari tiga 

fase yakni fase berpikir, fase berpasangan dan fase berbagi. 

Seperti namanya “berpikir”, pelajaran ini dimulai ketika guru 

mengajukan pertanyaan atau pertanyaan tentang pelajaran 

untuk dipikirkan oleh siswa. Guru memberi mereka 

kesempatan untuk memikirkan jawabannya. Kemudian, 

“berpasangan”, pada tahap ini guru meminta siswa untuk 

membentuk pasangan. Berikan pasangan kesempatan untuk 

berbicara. Diskusi ini diharapkan dapat memperdalam makna 

jawaban beralasan melalui wawancara subyektif terhadap 

mitra. Hasil diskusi intersubjektif pada setiap pasangan hasil 

didiskusikan dengan seluruh pasangan kelas. Langkah ini 

disebut "pemisahan". Kegiatan ini dirancang untuk 

memberikan tanya jawab yang mendorong pembentukan 

pengetahuan secara terpadu. Siswa dapat menemukan struktur 

dari informasi yang telah dipelajarinya. 

Penggunaan model pembelajaran Think Pair Share 

memberikan dampak yang besar terhadap hasil belajar siswa 

karena pembelajaran Think Pair Share melibatkan interaksi 

                                                             
6
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan….130 
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antara siswa dan guru sehingga pembelajaran menjadi efektif. 

Siswa juga terlihat aktif dalam berdiskusi. 

Model pembelajaran Think Pair Share merupakan 

bentuk pembelajaran kolaboratif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi pembelajaran 

Think Pair Sare ini dikembangkan dari penelitian 

pembelajaran kolaboratif. Model pembelajaran Think Pair 

Share merupakan cara yang efektif untuk mengubah suasana 

pola diskusi kelas. Kami berasumsi bahwa setiap bacaan atau 

diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengelola kelas 

secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam 

model pembelajaran memungkinkan siswa lebih banyak 

waktu untuk berpikir, bereaksi, dan saling membantu. Guru 

menganggap hanya menyelesaikan presentasi singkat oleh 

siswa atau tugas membaca atau situasi yang merupakan tanda 

tanya. 

4. Langkah-Langkah Pembelajaran Think Pair Share 

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran tipe 

Think Pair Share dapat dijabarkan seperti dibawah ini
7
: 

a. Langkah pertama yaitu berfikir (thinking) 

Guru menyajikan pertanyaan atau masalah yang berkaitan 

dengan materi yang baru dipelajari dan meminta siswa 

untuk memikirkan jawaban atau masalah tersebut selama 

beberapa menit. 

b. Langkah kedua yaitu berpasangan (pairing) 

Kemudian, guru meminta mereka untuk berpasangan dan 

mendiskusikan apa yang mereka dapatkan. Dengan 

berinteraksi selama waktu yang ditentukan, jawaban dapat 

disintesis saat pertanyaan diajukan, atau ide dapat 

dikumpulkan saat masalah tertentu diidentifikasi. 

Biasanya guru memberikan waktu tidak lebih dari 4 atau 5 

menit untuk berpasangan. 

c. Langkah ketiga yaitu berbagi (sharing) 

Pada langkah terakhir, guru meminta pasangan untuk 

memberitahu seluruh kelas apa yang mereka bicarakan. 

Sangat efektif untuk berjalan di sekitar ruangan dari 

pasangan ke pasangan dan berlanjut sampai sekitar 

                                                             
7
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan 

Kontekstual, Jakarta: Prenamedia Group, hlm. 130 



17 

 

 

setengah dari pasangan memiliki waktu untuk 

melaporkan. 

5. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

penerapan Think Pair Share dapat secara efektif membatasi 

aktivitas terkait pembelajaran dan menekankan keterampilan 

dan kemampuan positif siswa. Terakhir, metode Think Pair 

Share mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa 

secara terstruktur dalam diskusi mereka dan menawarkan 

kesempatan untuk bekerja sendiri atau dengan orang lain 

melalui keterampilan komunikasi. Model Think Pair Share 

membuat siswa tetap aktif belajar karena siswa belajar 

berkomunikasi dengan baik, bertanggung jawab, berinteraksi 

dengan siswa lain dan berpartisipasi dalam pembelajaran. 

6. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tipe Think Pair 

Share 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing. Begitu juga dengan model 

pembelajaran Think Pair Share ini. Keunggulan model 

pembelajaran Think Pair Share adalah sebagai berikut
8
: 

a. Mampu meningkatkan kemampuan berpikir, kemampuan 

kritis, imajinasi dan kemampuan analisis siswa. 

b. Meningkatkan kerjasama antar siswa ketika dibentuk 

dalam kelompok. 

c. Kami meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami 

dan menghargai pendapat orang lain. 

d. Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan pendapatnya sebagai implementasi dari 

pengetahuannya. 

e. Guru lebih cenderung menambahkan informasi anak 

setelah diskusi selesai. 

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran Think 

Pair Share ini adalah sebagai berikut
9
: 

a. Sulit untuk mengidentifikasi masalah yang sesuai dengan 

tingkat berpikir siswa. 

b. Materi soal yang ada tidak dibuat oleh guru atau siswa 

kurang umum untuk memulai kelas dengan masalah nyata 

atau aktual. 

                                                             
8
 Istarani, Model PembelajaranInovatif, Medan: Media Persada, hlm. 

68 
9
 Istarani, Model Pembelajaran Inovatif,hlm. 69 
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c. Pengalaman pemecahan masalah siswa relatif terbatas. 

 

Berdasarkan kelebihan yang telah diuraikan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Think Pair Share dapat dijadikan sebagai model pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa khususnya 

pada mata pelajaran fikih. Model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan sosialisasi siswa di kelas, karena siswa dilatih 

untuk berbagi pendapat dan ide dengan teman sebayanya 

untuk mencapai pemahaman bersama saat memecahkan 

masalah. Dengan cara ini siswa dapat meningkatkan 

keberaniannya untuk berpendapat, karena siswa dapat saling 

bertanya pendapat sebelum berdiskusi dengan temannya. 

Sementara itu, kelemahan penggunaan model 

pembelajaran Think Pair Share adalah dapat menyita waktu 

belajar yang berharga pada fase transisi pengajaran kelompok 

secara keseluruhan. Untuk itu, guru harus mampu 

merencanakan dengan matang untuk meminimalisir waktu 

yang terbuang sia-sia. 

2. Kemampuan Berfikir 

a. Definisi Kemampuan Berfikir 

Berpikir pada dasarnya adalah serangkaian proses 

perseptual atau pemrosesan informasi pribadi yang 

berlangsung selama stimulus muncul hingga muncul 

respons. Berpikir adalah perilaku mental yang merupakan 

bagian dari aktivitas mental sehari-hari setiap orang. 

Berpikir juga diartikan sebagai aktivitas mental yang dapat 

digunakan untuk merumuskan suatu pengertian, 

menyintesis, dan menyimpulkan. 

 Terdapat ayat yang menyeru terkait akal manusia 

sebagai kegiatan atau proses berfikir (tafaqur), yang mana 

dijelaskan dalam Q.S. Asy-Syu‟ara : 28. 

ُّقَإلَ  لمَْشْْقِِرَب
 
لمَْغْربِِٱ

 
ن ۖ بيَْنََُمَإوَٓمَإ وَٱ

ِ
 تعَْقِلوُنكَُنتُمْإ

Artinya : Musa berkata : “Tuhan yang menguasai 

timur dan barat dan apa yang ada diantara keduanya : 

(Itulah Tuhanmu) jika kamu mempergunakan akal”.
10
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,Surat Asy-

Syu’ara Ayat 28 Juz 19, Diponegoro, Bandung, 2010, hlm. 255 
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 Dalam tafsir Qurais Shihab dari ayat diatas yakni 

Musa berkata: “jika memang kalian berpikir, berimanlah 

kepada risalahku ini. Karena sesungguhnya terbit dan 

terbenamnya matahari dengan suatu ketetapan yang sangat 

teliti merupakan bukti yang jelas akan adanya Sang 

Pencipta. Dengan demikian, kalianlah yang berhak 

dikatakan tidak waras”.
11

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir dapat diukur dari bagaimana 

seseorang mampu memahami makna dan isi dari apa yang 

telah seseorang terima. Di dalam Islam juga dijelaskan 

bahwa akal manusia digunakan sebagai kegiatan atau 

proses tafaqur (berfikir). Sehingga manusia diciptakan dan 

diberiakal agar dapat mengetahui perbedaan antara yang 

baik dan benar dalam bertindak. 

b.  Karakteristik peserta didik berfikir 

Kemampuan berpikir siswa dapat membantu mereka 

untuk membuat keputusan yang tepat berdasarkan usaha 

yang sangat sistematis, logis dan mempertimbangkan 

perspektif yang berbeda, tidak hanya keterampilan 

mengajar, tetapi juga motivasi sikap, nilai dan karakter 

yang kritis yang mampu mendukung pemikiran seseorang. 

Menurut Wade yang dikutip Eti Nurhayati dalam 

buku Psikologi Pendidikan Inovatif, berfikir kritis dapat 

diidentifikasi berdasarkan karakteristik meliputi : 

1) Kegiatan merumuskan pertanyaan 

2) Membatasi permasalahan 

3) Menguji data-data 

4) Menganalisis berbagai pendapat 

5) Menghindari pertimbangan yang sangat emosional 

6) Menghindari penyederhanaan berlebihan 

7) Mempertimbangkan berbagai interpretasi 

8) Menoleransi ambiguitas. 

 

  

                                                             
11

Peci Hitam, Surah Asy-Syu’ara Ayat 23-28; Terjemahan dan Tafsir 

Al-Qur’an, e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id,13 Januari 2023 
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Karakter lain yang berhubungan dengan berfikir, 

dijelaskan secara rinci oleh Bayer sebagai berikut 
12

: 

1) Watak 

Orang yang bijaksana bersifat skeptis, sangat 

terbuka, menghargai kejujuran, menghargai informasi 

dan pendapat yang berbeda, menghargai kejelasan dan 

ketelitian, mencari sudut pandang lain yang berbeda dan 

mengubah sikapnya ketika menemukan pendapat yang 

disukainya. 

2)  Kriteria 

Dalam berpikir kritis, pasti ada kriteria atau 

standar. Untuk sampai ke sana, Anda harus menemukan 

sesuatu untuk dipilih atau dipercaya. Meskipun 

argumen dapat dirangkai dari berbagai sumber belajar, 

ia memiliki kriteria yang berbeda. Ketika kita 

menerapkan standardisasi, itu harus didasarkan pada 

relevansi, akurasi faktual, kredibel, menyeluruh, sumber 

yang tidak memihak, bebas dari logika yang cacat, 

logika yang konsisten dan pertimbangan yang cermat. 

3)  Argument 

Argumen adalah pernyataan atau klaim yang 

didasarkan pada pengetahuan berpikir kritis yang 

meliputi penyajian, evaluasi, dan penyusunan argumen. 

 

4) Pertimbangan Pemikiran 

Kemampuan untuk meringkas kesimpulan dari 

satu atau lebih titik awal. Suatu proses mencakup 

aktivitas yang menguji hubungan antara beberapa 

pernyataan atau data. 

5) Sudut Pandang 

Perspektif adalah cara kita melihat dan 

menafsirkan dunia ini, yang memandu konstruksi 

makna. Pemikir kritis melihat fenomena dari sudut yang 

berbeda. 
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 Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, Pustaka Belajar, 

Yogyakarta, Cet. 1, 2011, hlm. 68 
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6) Prosedur 

Proses penerapan berpikir kritis sangat kompleks 

dan prosedural. Proses tersebut meliputi perumusan 

masalah, penentuan keputusan yang akan dibuat dan 

identifikasi penilaian. 

 

Adapun menurut Facione yang dikutip Kowiyah 

dalam jurnal yang berjudul “kemampuan berfikir kritis”, 

karakteristik berfikir kritis adalah sebagai berikut
13

: 

a. Interpretasi adalah memahami dan mengungkapkan 

makna dari berbagai pengalaman, situasi, informasi, 

prosedur evaluasi atau kriteria. Interpretasi meliputi 

keterampilan mengkategorikan, menyampaikan 

makna, dan menjelaskan makna. 

b. Analisis Analisis adalah identifikasi kesimpulan dan 

hubungan yang benar antara pertanyaan, konsep, 

deskripsi untuk mengungkapkan keyakinan, penilaian 

dan pengalaman, alasan, pengetahuan dan opini. 

Analisis melibatkan pengujian data, mengenali 

argumen, dan menganalisis argumen sebagai bagian 

dari analisis. 

c. Evaluasi berarti menafsirkan kredibilitas pernyataan 

atau presentasi yang merupakan laporan atau deskripsi 

pengamatan, pengalaman, dan mengevaluasi kekuatan 

logis dari hubungan inferensial, deskripsi atau bentuk 

representasi lainnya. Contoh penilaian adalah 

perbandingan kekuatan dan kelemahan interpretasi 

alternatif. 

d. Inferensi berarti mengidentifikasi dan mendapatkan 

elemen yang diperlukan untuk menarik kesimpulan 

yang masuk akal tentang implikasi data.  

e. Explanation atau eksplanasi berarti kemampuan 

mengungkapkan hasil penalaran seseorang, 

membenarkan penalaran itu dari sudut pandang 

konseptual, metodologis, dan kontekstual. 

f. Regulasi diri mengacu pada pemantauan sadar diri 

atas fungsi kognitif seseorang, unsur-unsur yang 

digunakan dalam hasil yang dicapai, terutama melalui 

                                                             
13

 Kowiyah, Kemampuan Berfikir Kritis Siswa, Jurnal Pendidikan 

Dasar, Volume 3 Nomor 5, 2012, hlm. 178 
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penerapan keterampilan analitis dan evaluasi pada 

penilaian seseorang. 

 

Tujuan pendidikan yang sesungguhnya bukan 

hanya agar peserta didik mendapatkan nilai yang baik di 

atas kertas atau lulus dari segi akademik, tetapi juga agar 

mampu bersikap kritis, kreatif dan inovatif. Tidak hanya 

kemampuan untuk menghafal dan menerima teori-teori 

dari buku, tetapi juga kemampuan untuk menganalisis 

secara mendalam, mengevaluasi dan menciptakan sesuatu 

yang baru dari pembelajaran tersebut.  

Indikator Kemampuan Berfikir 

Berpikir kritis diperlukan dalam kehidupan seseorang 

untuk membuat suatu keputusan atau tindakan. Menurut 

Zeidler, orang yang berpikir kritis adalah: 

a. Mereka memiliki cara berpikir khusus tentang ide-ide 

mereka dan sangat termotivasi untuk menemukan dan 

memecahkan masalah. 

b. Bersikaplah skeptis, yaitu jangan langsung menerima 

ide atau gagasan kecuali Anda sendiri telah 

menyaksikan kebenarannya. 

 

Berkaitan dengan sifat-sifat tersebut, proses 

pembelajaran mengharapkan siswa berkembang menjadi 

manusia yang mampu berpikir kritis dengan memiliki 

kendali penuh atas proses pengembangan kemampuan 

berpikirnya. Kemampuan berpikir setiap orang berbeda-

beda, sehingga diperlukan suatu indeks untuk menilai 

kemampuan berpikir orang tersebut. Menurut Ennis, ada 

lima metrik yang ia kelompokkan ke dalam lima kegiatan 

utama, yaitu: 

a. Menawarkan penjelasan sederhana yang terdiri dari 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, dan 

bertanya serta menjawab pertanyaan klarifikasi dan 

kontra. 

b. Membangun keterampilan dasar yang terdiri dari 

mempertimbangkan kredibilitas sumber dan mengamati 

serta merefleksikan hasil observasi. 

c. Meringkas, yang terdiri dari menarik kesimpulan dan 

mempertimbangkan hasil deduksi, memperoleh atau 
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mempertimbangkan hasil induksi, membuat keputusan 

dan mempertimbangkan nilai. 

d. Lakukan penelitian lebih lanjut yang terdiri dari 

mengidentifikasi asumsi. 

e. Tentukan strategi dan taktik, yang terdiri dari 

memutuskan suatu tindakan.
14

 

 

Dalam penelitian ini indikator berpikir kritis 

dievaluasi berdasarkan indikator di atas menurut Indikator 

Keterampilan Berpikir Kritis dari H. Robert Ennis. 

a. Tingkatan Berfikir 

Berpikir mencakup kemampuan untuk 

mengumpulkan, mengatur, mengingat, dan 

menganalisis informasi atau data. Bahkan kemampuan 

membaca dengan pemahaman dan mengidentifikasi 

materi yang perlu dan tidak perlu serta menarik 

kesimpulan yang benar dari informasi yang 

diberikan.
15

 Berikut tingkatan atau keterampilan 

berfikir 
16

: 

Tabel 2.1 

Tingkatan Berfikir 

Tingkatan / Ketrampilan 

Berfikir 
Contoh Ketrampilan Berfikir 

Mengidentifikasi dan 

mengklarifikasi masalah 

1. Mengidentifikasi isu 

sentral atau masalah 

2. Mengkomparasi 

persamaan-persamaan dan 

perbedaan-perbedaan 

3. Menentukan manakah 

informasi yang relevan 

                                                             
14
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4. Memformulasi pertanyaan-

pertanyaan dengantepat 

Menentukan informasi-

informasi yang relevan 

dengan masalah 

1. Membedakan antara fakta, 

opini dan keputusan logis 

2. Mengecek konsistensi 

3. Mengenali stereotik dan 

klise 

4. Mengenali bias, factor-

faktoremosional. 

Propaganda dan istilah 

semantic 

5. Mengenali nilai system 

dan ideologi yang berbeda 

Menyelesaikan masalah / 

menggambarkan konklusi 

1. Mengenali ketepatan data 

2. Memprediksi 

kemungkinan-

kemungkinan konsekuensi. 

 

Item-item tingkatan atau ketrampilan berfikir di 

atas bias dijadikan indikator atau kata kerja 

operasional ketika merumuskan rencana 

pembelajaran.
17

 

Berdasarkan tingkatan berpikir yang telah 

dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berpikir adalah kegiatan berpikir, kritis, 

dan kreatif yang diarahkan pada proses intelektual 

yang melibatkan pembentukan konsep, aplikasi, dan 

analisis. Mengevaluasi informasi yang dikumpulkan 

atau dihasilkan melalui pengamatan, pengalaman, 

refleksi, atau komunikasi sebagai dasar keyakinan dan 

tindakan.  

 

  

                                                             
17
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3. Mata Pelajaran Fiqih  

a. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih  

Menurut bajhajsaj fiqih berajsajl dajri kajtaj fajqihaj yajfqohu 

fiqhajn yajng ajrtinyaj pengertiajn ajtaju pemajhajmajn. Kajrenajnyaj 

kajtaj yurisprudensi, yajng memberikajn pemajhajmajn tentajng 

hukum Syajriajh yajng direkomendajsikajn Tuhajn. Ilmu fikih 

dengajn demikiajn ajdajlajh ilmu yajng mempelajjajri syajriajh 

prajktis dajn berajsajl dajri pernyajtajajn rinci tentajng ilmu 

tersebut. 

Definisi ilmu fiqih didajsajrkajn pajdaj konsep-konsep 

syajraj, pengetajhuajn tentajng hukum-hukum syajraj prajktis 

yajng diturunkajn dajri dajlil-dajlil rinci-Nyaj, ajtaju dengajn kajtaj 

lajin kumpulajn hukum-hukum syajraj prajktis yajng diturunkajn 

dajri dajlil-dajlil terperinci. Sementajraj itu, menurut Ustajd 

Ajbdul Hajmid Hajkim, istilajh fikih mengajcu pajdaj hukum 

ajgajmaj Islajm melajlui ijtihajd ajtaju kursus. 

Mengajcu pajdaj pengertiajn fiqih di ajtajs, fiqih dajlajm 

rajngkaj pembelajjajrajn fiqih di sekolajh merupajkajn sajlajh sajtu 

majtaj pelajjajrajn utajmaj dajlajm kurikulum Pendidikajn Ajgajmaj 

Islajm (PAjI) yajng diberikajn kepajdaj siswaj Majdrajsajh 

Ibtidajiyajh (MI) dajn Majdrajsajh Tsajnajwiyajh (MTs). ) ajtaju 

Majdrajsajh Ajliyajh (MAj). 

Majtaj pelajjajrajn Fiqih memberikajn kontribusi yajng 

signifikajn untuk mendorong siswaj mengajmajlkajn hukum 

Islajm dajlajm kehidupajn sehajri-hajri sebajgaji pembentukajn 

keserajsiajn, keselajrajsajn dajn keseimbajngajn dajlajm hubungajn 

majnusiaj dengajn Ajllajh SWT, majnusiaj itu sendiri, sesajmaj 

majnusiaj, majkhluk lajin ajtaju lingkungajn dajn berlajku. . 

Dajri sini dajpajt disimpulkajn bajhwaj majtaj pelajjajrajn 

Fiqih ajdajlajh disiplin ilmu yajng mempelajjajri hukum-hukum 

ajgajmaj Islajm dengajn menggunajkajn dajlil-dajlil yajng 

mendetajil dajri Ajlqurajn dajn Hajdits.. 

b. Tujuajn Mempelajjajri Fiqih 

Majtaj pelajjajrajn fikih sajngajt berperajn dajlajm 

memotivajsi siswaj untuk mengajmajlkajn dajn menerajpkajn 

syajriajt Islajm dajlajm kehidupajn sehajri-hajri sebajgaji 

perwujudajn keserajsiajn, keselajrajsajn dajn keseimbajngajn 

dajlajm hubungajn majnusiaj dengajn Ajllajh SWT, diri majnusiaj, 

sesajmaj majnusiaj dajn majkhluk lajinnyaj. ajtaju ke lingkungajn. 
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Menurut Syajf‟i Kajrim tujuajn umajt islajm untuk 

mempelajjajri fiqih iajlajh:
18

 

1) Untuk mengetajhui cajraj memajhajmi dajn memajhajmi 

ajgajmaj Islajm. 

2) Kajjiajn hukum Islajm yajng berkajitajn dengajn kehidupajn 

majnusiaj. 

3) Umajt Islajm hajrus belajjajr Tajfajquh, yajng berajrti merekaj 

memajhajmi hukum-hukum ajgajmaj bajik di bidajng Ajqid 

dajn Morajlitajs dajn Ibajdajh dajn Muajmajlajf. 

 

Dajri sini dajpajt disimpulkajn bajhwaj tujuajn 

mempelajjajri fikih ajdajlajh untuk mengetajhui dajn memajhajmi 

pokok-pokok hukum Islajm secajraj detajil dajn komprehensif 

dajlajm bentuk dajlil-dajlil najqli dajn ajqli, dajn pajraj sajntri 

mengetajhui bajgajimajnaj ketentuajn-ketentuajn Islajm 

dilajksajnajkajn dajn diajmajlkajn. tepajt sekajli Prajktek ini 

dihajrajpkajn dajpajt meningkajtkajn ketajajtajn pajdaj hukum Islajm, 

disiplin dajn tajnggung jajwajb sosiajl yajng tinggi dajlajm 

kehidupajn pribajdi dajn sosiajl.  

c. Ruajng Lingkup Pelajjajrajn Fiqih 

Keistimewajajn fikih Islajm dibajndingkajn dengajn hukum 

(undajng-undajng) lajinnyaj ajdajlajh bajhwaj di dajlajmnyaj 

terkajndung tigaj ajsajs hubungajn ajntajr majnusiaj, yajitu: 

1) Hubungajn majnusiaj dengajn tuhajnnyaj 

2) Hubungajnnyaj dengajn dirinyaj sendiri 

3) Hubungajnnyaj dengajn majsyajrajkajt 

Ruajng lingkup fiqih mengajcu pajdaj semuaj kegiajtajn 

orajng mukajllajf yajng meliputi: perkajtajajnnyaj, perbuajtajnnyaj 

dajn segajlaj usajhajnyaj. Menurut Ajhmajd Fajlajh, ruajng lingkup 

yajng begitu luajs biajsajnyaj dibajgi menjajdi beberajpaj 

kelompok, yajitu: 
19

 

1) Fiqih Ibajdajh, diajntajrajnyaj ajdajlajh hikmajh bersuci, 

beberajpaj pertajnyajajn tentajng shajlajt, beberajpaj 

pertajnyajajn tentajng puajsaj, beberajpaj pertajnyajajn tentajng 

zajkajt, sedekajh dajn sedekajh, hajji dajn umrajh, kurbajn dajn 

ajqiqajh, kewajjibajn pemajkajmajn, berkajbung, ziajrajh 

kubur, mengajsuh ajnajk yajtim. 
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2) Fiqih Muajmajlajh, Ini termajsuk juajl beli hikmajh dajn 

khiyajr, bentuk keuajngajn Islajm, perbajnkajn syajriajh, 

hipotek, utajng, majlu (komunikajsi), leajsing, pinjajmajn 

dajn pemilihajn ajset. 

3) Fiqih Munajkajhajt, Meliputi perkajwinajn dajlajm Islajm, 

hikmajh nikajh, ruju' khuluk dajn fajsajkh, hukum 

perkajwinajn Indonesiaj. 

4) Fiqih Jinajyajh, tentajng Pembunuhajn, Qishajsh, Diyajt, 

Pendajmajiajn dajn Hudud. 

5) Fiqih siyajsajh, yajng meliputi sistem 

kekhajlifajhajn/ajdministrajsi dajn hukum (Qajdhaj). 

 

B. Hasil  Penelitian Terdahulu 

Berdajsajrkajn hajsil penelitiajn sebelumnyaj oleh peneliti lajin, 

penulis menemukajn beberajpaj ajrtikel terkajit penelitiajn penulis 

yajng memiliki persajmajajn dajn perbedajajn. Kajryaj-kajryaj tersebut 

ajntajraj lajin: 

Dajri penelitiajn yajng dilajkukajn oleh I W. Subajgiaj dengajn 

judul “Pengajruh Model Pembelajjajrajn Think Pajir Shajre Terhajdajp 

Hajsil Belajjajr IPAj Ditinjaju Dajri Keterajmpilajn Berpikir Kritis 

Siswaj”. Tujuajn penelitiajn ini ajdajlajh untuk mendeskripsikajn 

pengajruh model pembelajjajrajn Think Pajir Shajre terhajdajp hajsil 

belajjajr IPAj ditinjaju dajri berpikir kritis siswaj. Hajsil penelitiajn 

menunjukkajn Bajhwaj majsih ajdaj dispajritajs output belajjajr ajntajraj 

murid yg mengikuti contoh pembelajjajrajn Think Pajir Shajre 

dengajn siswaj yajng mengikuti model pembelajjajrajn konvensionajl, 

ini terlihajt pajdaj kelajs eksperimen memiliki nilaji rajtaj-rajtaj yajng 

lebih tinggi disbajnding dengajn kelajs control. 

Penelitiajn relevajn selajnjutnyaj yajng berkajitajn dengajn 

model pembelajjajrajn Think Pajir Shajre ajdajlajh penelitiajn yajng 

dilajkukajn oleh Ajmbajrwajti dengajn judul “Pengajruh Model 

Pembelajjajrajn Think Pajir Shajre Terhajdajp Hajsil Belajjajr IPAj 

Ditinjaju  Dajri Ketrajmpilajn Berpikir Kritis Siswaj”. Hajsil 

penelitiajn menunjukajn bajhwaj penguajsajajn konsep dajn 

ketrajmpilajn berfikir kritis siswaj meningkajt secajraj signifikajn 

dilihajt dajri nilaji gajin setelajh diterajpkajn model pembelajjajrajn 

kooperajtif tipe Think Pajir Shajre. 

Penelitiajn relevajn yajng ketigaj ajdajlajh penelitiajn yajng 

dilajkukajn oleh Mimi Majrthaj Chiajnson dkk yajng berjudul 

“Pengajruh Think Pajir Shajre Pajdaj Hajsil Belajjajr Majtemajtikaj 

Siswaj SMP Dajn Kemajmpuajn Ajkajdemik Pajdaj Majteri Pecajhajn”. 
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Dajlajm penelitiajnnyaj dihajsilkajn bajhwaj ajdaj pengajruh positif 

pembelajjajrajn menggunajkajn model pembelajjajrajn Think Pajir 

Shajre terhajdajp kemajmpuajn ajkajdemik siswaj. Terjajdi perbedajajn 

yajng signifikajn kemajmpuajn ajkajdemik ajntajraj kelajs eksperimen 

dengajn kelajs control. Kemajmpuajn ajkajdemik siswaj pajdaj kelajs 

eksperimen rajtaj-rajtaj presentajse kemajmpuajn ajkajdemik siswaj 

73,36% lebih tinggi dibajndingkajn kelajs control dengajn rajtaj-rajtaj 

presentajse kemajmpuajn ajkajdemik siswaj 41,20%. 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis ajdajlajh suajtu jajwajbajn yajng bersifajt sementajraj 

terhajdajp permajsajlajhajn penelitiajn.
20

 Dajri sini dajpajt disimpulkajn 

bajhwaj hipotesis ajdajlajh ajsumsi sementajraj tentajng majsajlajh 

penelitiajn yajng bisaj benajr ajtaju sajlajh. Hipotesis ini diterimaj bilaj 

benajr dajn ditolajk bilaj sajlajh. Hipotesis yajng dikemukajkajn oleh 

penulis dajlajm penelitiajn ini ajdajlajh sebajgaji berikut: 

1. Haj : Ajdaj pengajruh yajng signifikajn dengajn menerajpkajn 

model pembelajjajrajn Think Pajir Shajre terhajdajp 

kemajmpuajn berfikir pesertaj didik kelajs V pajdaj majtaj 

pelajjajrajn Fiqih di MI Dajrul Fajlajh Sirajhajn. 

2. Ho : Tidajk ajdaj pengajruh yajng signifikajn dengajn 

menerajpkajn model  pembelajjajrajn Think Pajir Shajre 

terhajdajp kemajmpuajn berfikir siswaj kelajs V pajdaj 

majtaj pelajjajrajn Fiqih di MI Dajrul Fajlajh Sirajhajn. 
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